BAB I1
KAJIAN TEORI
A. Pendidikan Karakter Kurikulum 2013
1. Konsep pendidikan Karakter
Tema Kurikulum 2013 adalah menghasilkan insan Indonesia
yang; produktif, kreatif, inovatif, afektif; melalui penguatan sikap,
keterampilan, dan pengetahuan yang terintegrasi. Implementasi
Kurikulum 2013 merupakan aktualisasi kurikulum dalam pembelajaran
dan pembentukan kompetensi serta karakter peserta didik. Hal tersebut
menuntut keaktifan guru dalam menciptakan dan menumbuhkan
berbagai kegiatan sesuai dengan rencana yang telah diprogramkan. *°

Untuk kepentingan tersebut, kompetensi inti, kompetensi dasar,
materi standar, indikator hasil belajar, dan waktu yang diperlukan
harus ditetapkan sesuai dengan kepentingan pembelajaran sehingga
peserta didik diharapkan memperoleh kesempatan dan pengalaman
belajar yang optimal. Dalam hal ini, pembelajaran pada hakekatnya
adalah proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya,
sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. Dalam

interaksi tersebut banyak sekali faktor yang mempengaruhinya, baik

19 Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, ibid, h. 99.
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faktor internal yang datang dari dalam diri individu, maupun faktor
eksternal yang datang dari lingkungan.?°

Pendidikan ialah proses internalisasi kultur ke dalam individu
dan masyarakat sehigga menjadi beradab. Pendidikan bukan sarana
transfer ilmu pengetahuan saja, namun sebagai sarana proses
pengkulturan dan penyaluran nilai (enkulturisasi dan sosialisasi). Anak
harus mendapatkan pendidikan yang menyentuh dimensi dasar
kemanusiaan.?! Pendidikan juga mempuyai makna sebuah proses yang
membantu menumbuhkan, mendewasakan, mengarahkan,
mengembangkan berbagai potensi agar dapat berkembang dengan baik
dan bermanfaat.??

Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20
Tahun 2003 Pasal 1, dijelaskan bahwa: Pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif dapat mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan serta keterampilan yang

20 Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, ibid, h.125.

21 Mansur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional,
ibid, h. 69.

22 D. Yahya Khan, Pendidikan Karakter Berbasis Potensi Diri, (Yogyakarta: Pelangi
Publishing, 2010), h. 1.
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diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.?®> Amanah
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No: 20 Tahun 2003 ini
bermaksud agar pendidikan tidak hanya membentuk insan Indonesia
yang cerdas, tetapi juga berkepribadian atau berkarakter sehingga
nantinya akan lahir generasi bangsa yang tumbuh berkembang dengan
karakter yang bernapas nilai-nilai luhur bangsa serta agama.?*

Menurut Muhibbin Syah berpendapat bahwa pendidikan ditinjau
dari sudut psikososial (kejiwaan kemasyarakatan) adalah upaya
menumbuhkembangkan sumber daya manusia melalui proses
hubungan interpersonal (hubungan antar pribadi) yang berlangsung
dalam lingkungan masyarakat yang terorganisasi.?®

Tujuan pendidikan ialah membentuk kepribadian, kemandirian,
keterampilan sosial dan karakter. Oleh sebab itu, berbagai program
dirancang dan diimplementasikan untuk mewujudkan tujuan
pendidikan tersebut, terutama dalam rangka pembinaan karakter.

Karakter menurut bahasa berarti kebiasaan, sedangkan menurut
istilah, karakter adalah sebuah sistem keyakinan dan kebiasaan yang

mengarahkan tindakan seorang individu. Jika pengetahuan mengenai

23 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta:
Media Wacana, 2003), cet. ke-1, h. 9

24 gyamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter: Konsepsi & Implementasinya Secara
Terpadu di Lingkungan Keluarga, Sekolah, Perguruan Tinggi, & Masyarakat, (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2013), h. 103.

25 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT. Logos Wacana llmu, 1999), h. 35.
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karakter seseorang dapat diketahui, maka dapat diketahui pula individu
tersebut akan bersikap dalam kondisi-kondisi tertentu. Konsep lain
yang berhubungan dengan karakter ialah paedagogie dan paedagogiek.
Paedagogie artinya pendidikan, dan paedagogiek berarti ilmu
pendidikan.?®

Sedangkan karakter menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
merupakan sifat-sifat kejiwaan, etika atau budi pekerti yang
membedakan individu dengan yang lain. Karakter bisa diartikan tabiat,
perangai atau perbuatan yang selalu dilakukan (kebiasaan). Karakter
juga diartikan watak atau sifat batin manusia yang mempengaruhi
segenap pikiran dan tingkah laku.?’

Wynne (1991) mengemukakan bahwa karakter berasal dari
bahasa Yunani yang berarti to mark (menandai) dan memfokuskan
pada bagaimana menerapkan nilai-nilai kebaikan dalam tindakan nyata
atau perilaku sehari-hari. Sejalan dengan pendapat tersebut, Dirjen
Pendidikan Agama Islam, Kementerian Agama Republik Indonesia
(2010) mengemukakan bahwa karakter dapat diartikan sebagai totalitas

ciri-ciri pribadi yang melekat dan dapat diidentifikasi pada perilaku

26 M. Mahbubi, Pendidikan Karakter: Implementasi Aswaja Sebagai Nilai Pendidikan
Karakter, (Yogyakarta: Pustaka llmu, 2012), h. 38.
2" poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1997), h. 20.
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individu yang bersifat unik, dalam arti secara khusus ciri-ciri ini
membedakan antara satu individu dengan yang lainnya.?®

Secara psikologis, karakter individu dimaknai sebagai hasil
keterpaduan empat bagian yaitu olah hati, olah pikir, olah rasa, dan
olah raga sehingga menghasilkan enam karakter utama dalam seorang
individu, yaitu jujur, tanggung jawab, cerdas, bersih, sehat, peduli, dan
kreatif .2

Menurut Lickona, ada dua kebajikan fundamental yang
dibutuhkan untuk membentuk karakter yang baik, yaitu rasa hormat
(respect) dan tanggung jawab (responsibility). Kedua kebajikan itu
merupakan nilai moral fundamental yang harus diajarkan dalam
pendidikan karakter. Selain kebajikan fundamental tersebut, ada
sepuluh kebajikan essensial yang dibutuhkan untuk membentuk
karakter yang baik, antara lain: kebijaksanaan (wisdom), keadilan
(justice), ketabahan (fortitude), pengendalian diri (self-control), kasih
(love), sikap positif (positive attitude), kerja keras (hard work),
integritas (integrity), penuh syukur (gratitude), dan kerendahan hati

(Hummility).%°

28 Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, ibid, h.3-4.

29 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, ibid, h. 164.

30 Saptono, Dimensi-Dimensi Pendidikan Karakter: Wawasan, Strategi, dan Langkah
Praktis, (Jakarta: Esensi, 2011), h. 21.
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Pendidikan karakter berasal dari kata pendidikan dan karakter.
Pendidikan ialah proses internalisasi budaya ke dalam diri individu dan
masyarakat menjadi beradab. Sedangkan karakter memiliki persamaan
makna dengan kepribadian. Kepribadian merupakan sifat khas
seseorang Yyang bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima
lingkungan.®! Pendidikan karakter adalah upaya yang dilakukan
dengan sengaja untuk mengembangkan karakter yang baik (good
character) berlandaskan kebajikan-kebajikan inti (core virtues) yang
secara objektif baik bagi individu maupun masyarakat.*?

Raharjo memaknai pendidikan karakter sebagai suatu proses
pendidikan secara holistis yang menghubungkan dimensi moral
dengan ranah sosial dalam kehidupan peserta didik sebagai fondasi
bagi terbentuknya generasi yang berkualitas yang mampi hidup
mandiri dan memiliki prinsip suatu kebenaran yang dapat
dipertanggungjawabkan.

Kemudian Creasy mengartikan pendidikan karakter sebagai
upaya mendorong peserta didik tumbuh dan berkembang dengan
kompetensi berpikir dan berpegang teguh pada prinsip-prinsip moral

dalam hidupnya serta mempunyai keberanian melakukan yang benar,

31 Doni A Koesoema, Pendidikan Karakter: Strategi Mendidik Anak di Zaman Modern,
(Jakarta: Grasindo, 2007), h. 80.

32 Saptono, Dimensi-Dimensi Pendidikan Karakter: Wawasan, Strategi, dan Langkah
Praktis, ibid, h. 23.
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meskipun dihadapkan pada berbagai tantangan. Untuk itu, penekanan
pendidikan karakter tidak terbatas pada transfer pengetahuan mengenai
nilai-nilai yang baik, namun lebih dari itu menjangkau pada bagaimana
menjadikan nilai-nilai tersebut tertanam dan menyatu dalam totalitas
pikiran-tindakan.

Menurut Doni A. Koesoema, pendidikan karakter merupakan
dinamika pengembangan kemampuan yang berkesinambungan dalam
diri manusia untuk mengadakan internalisasi nilai-nilai sehingga
menghasilkan disposisi aktif, stabil dalam diri individu.3* Dan
menurutnya pendidikan karakter  terdiri dari beberapa unsur,
diantaranya penanaman karakter dengan pemahaman pada peserta
didik tentang struktur nilai dan keteladanan yang diberikan pengajar
dan lingkungan.

Dalam konteks kajian P3 (Pusat Pengkajian Pedagogik),
Dharma Kesuma dkk mendefinisikan dalam seting sekolah, pendidikan
karakter adalah pembelajaran yang mengarah pada penguatan dan

pengembangan perilaku anak secara utuh yang didasarkan pada suatu

33 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga
Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 16-17.

% 1bid., h. 19.

% Doni A Koesoema, Pendidikan Karakter: Strategi Mendidik Anak di Zaman Modern,
ibid, h. 212.
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nilai tertentu yang dirujuk oleh sekolah. Definisi ini mengandung

makna:*®

a. Pendidikan karakter merupakan pendidikan yang terintegrasi
dengan pembelajaran yang terjadi pada semua mata pelajaran.

b. Diarahkan pada penguatan dan pengembangan perilaku anak secara
utuh. Asumsinya anak merupakan organisme manusia yang
memiliki potensi untuk dikuatkan dan dikembangkan.

c. Penguatan dan pengembangan perilaku didasari oleh nilai yang
dirujuk sekolah (lembaga).

Pendidikan karakter dimaknai sebagai pendidikan yang
mengembangkan nilai-nilai karakter pada peserta didik sehingga
mereka memiliki nilai dan karakter sebagai karakter dirinya,
menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan dirinya, sebagai
anggota masyarakat dan warga negara yang religius, nasionalis,
produktif, dan kreatif. Dengan demikian pendidikan karakter adalah
segala upaya yang dilakukan guru, yang mampu mempengaruhi

karakter peserta didik.%’

% Dharma Kesuma, dkk, Pendidikan Karakter: Kajian Teori dan Praktik di Sekolah,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), h. 5-6.

37 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga
Pendidikan, ibid, h. 17-19.
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Pilar-pilar pendidikan karakter antara lain:

a. Moral Knowing

Moral Knowing merupakan hal yang penting untuk
diajarkan. Moral Knowing ini terdiri dari enam hal, yaitu: moral
awareness (kesadaran moral), knowing moral values (mengetahui
nilai-nilai moral), perspective taking (penentuan sudut pandang),
moral reasoning (logika moral), decision making (keberanian
mengambil menentukan sikap), self knowledge (dan pengenalan
dir).® Keenam unsur ini adalah komponen-komponen yang harus
diajarkan kepada sisiwa untuk mengisi ranah pengetahuan mereka.>°

Allah SWT berfirman:

< Py . L 2% sz
ol (] Jaag et 0,055 Y il opR% fa (aasi T A
@ &35 el 53V o
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan

tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran,
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.(QS. An-Nahl [16]:78)

b. Moral Loving atau Moral Feeling

Moral loving merupakan penguatan aspek emosi siswa untuk

menjadi manusia berkarakter. Penguatan ini berkaitan dengan

38 Mansur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional,
ibid, h. 133.
39 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, ibid, h. 31.
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bentuk-bentuk sikap yang harus dirasakan oleh siswa, yaitu
kesadaran akan jati diri, yaitu: self esteem (percaya diri), emphaty
(kepekaan terhadap derita orang lain), loving the good (cinta
kebenaran), self control (pengendalian diri), dan humility
(kerendahan hati). Mengajarkan sikap lebih pada soal memberikan
teladan, bukan pada tataran teoritis. Memang, untuk mengajarkan
anak bersikap seorang guru perlu memberikan pengetahuan sebagai
landasan, tetapi proses pemberian pengetahuan ini harus

ditindaklanjuti dengan contoh.*

3
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Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah. (QS. Al
Ahzab [33]: 21)

c. Moral Action

Moral Action adalah bagaimana membuat pengetahuan
moral dapat diwujudkan menjadi tindakan nyata.** Fitrah manusia
sejak kelahirannya adalah kebutuhan dirinya kepada orang lain. Kita

tidak mungkin dapat berkembang dan survive kecuali ada kehadiran

40 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, ibid, h.35.
41 Mansur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional,
ibid, h. 134.
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orang lain, sebagaimana Rasulullah bersabda: “Engkau belum
disebut sebagai orang yang beriman kecuali engkau mencintai orang
lain sebagaimana mencintai dirimu sendiri.” Maksudnya seseorang
tidak mungkin berkembang dan mempunyai kualitas unggul, kecuali
dalam kebersamaan. Kehadirannya di tengah-tengah pergaulan
harus senantiasa memberi manfaat. Untuk mampu memberikan
manfaat kepada orang lain tentulah harus mempunyai
kemampuan/kompetensi dan keterampilan. Hal inilah yang harus
menjadi perhatian semua kalangan, baik itu pendidik, orang tua,
maupun lingkungan sekitarnya agar proses pembelajaran diarahkan
pada proses pembentukan kompetensi agar siswa kelak dapat

memberi manfaat baik untuk dirinya sendiri maupun orang lain.*?

Ketiga komponen tersebut perlu diperhatikan dalam pendidikan
karakter, agar peserta didik menyadari, memahami, merasakan dan
dapat mempraktikannya dalam kehidupan sehari-hari nilai-nilai
kebajikan itu secara utuh dan menyeluruh.

Melengkapi uraian di atas, Megawangi pencetus pendidikan
karakter di Indonesia telah menyusun 9 pilar karakter mulia yang
selayaknya dijadikan acuan dalam pendidikan karakter, baik di sekolah

maupun di luar sekolah, yaitu:

42 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, ibid, h.36.
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a. cinta Allah dan kebenaran,

b. tanggung jawab, disiplin dan mandiri,

c. amanah,

d. hormat dan santun,

e. kasih sayang, peduli dan kerja sama,

f. percaya diri, kreatif dan pantang menyerah,

g. adil dan berjiwa kepemimpinan,

h. baik dan rendah hati,

i. toleran dan cinta damai.*3

Pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu proses

dan hasil pendidikan yang mengarah pada pembentukan karakter dan
akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu, dan seimbang, sesuai
dengan standar kompetensi lulusan pada setiap satuan pendidikan.
Pendidikan karakter pada tingkat satuan pendidikan mengarah pada
pembentukan budaya sekolah/madrasah, vyaitu nilai-nilai yang
melandasi perilaku, tradisi, kebiasaan sehari-hari, serta simbol-simbol
yang dipraktikkan oleh semua warga sekolah/madrasah, dan

masyarakat sekitarnya. Budaya sekolah/madrasah merupakan ciri khas,

43 Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, ibid, h.5.
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karakter atau watak, dan citra sekolah/madrasah tersebut di mata
masyarakat luas.*

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat ditegaskan bahwa
pendidikan karakter merupakan upaya-upaya yang dirancang dan
dilaksanakan secara sistematis untuk membantu peserta didik
memahami nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan
Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan
kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan,
dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama,
budaya, dan adat istiadat.*®

2. Nilai-nilai dalam Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter dilakukan melalui pendidikan nilai-nilai
atau kebajikan yang menjadi nilai dasar karakter bangsa. Kebajiakn
yang menjadi atribut suatu karakter pada dasarnya adalah nilai. Oleh
karena itu, pendidikan karakter pada dasarnya adalah pengembangan
nilai-nilai yang berasal dari pandangan hidup atau ideologi bangsa
Indonesia, agama, budaya, dan nilai-nilai yang terumuskan dalam
tujuan pendidikan nasional. Nilai-nilai yang dikembangkan dalam

pendidikan karakter di Indonesia diidentifikasikan berasal dari empat

4 Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, ibid, h. 9.
4 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga
Pendidikan, ibid, h. 194.
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sumber, yaitu: Agama, Pancasila, budaya, dan tujuan Pendidikan

Nasional.*®

Tabel 2.1 Nilai dan Deskripsi Nilai Pendidikan Karakter*’

No

Niali

Deskripsi

1

Religius

Sikap dan periaku yang patuh dalam
melaksanakan ajaran agama yang
dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan
ibadah agama lain, dan hidup rukun
dengan pemeluk agama lain. Religius
adalah proses mengikat kembali atau
bisa dikatakan dengan tradisi, sistem
yang mengatur tata  keimanan
(kepercayaan) dan peribadatan kepada
Tuhan Yang Maha Kuasa serta tata
kaidah yang berhubungan dengan
pergaulan manusia dan manusia serta
lingkungannya.

Jujur

Perilaku yang didasarkan pada upaya
menjadikan dirinya sebagai orang yang
selalu dapat dipercaya dalam perkataan,
tindakan, dan pekerjaan.

Toleransi

Sikap dan tindakan yang menghargai
perbedaan agama, suku, etnis, pendapat,
sikap, dan tindakan orang lain yang
berbeda dari dirinya.

Disiplin

Tindakan yang menunjukkan perilaku
tertib dan patuh pada berbagai
ketentuan dan peraturan.

4% Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter: Konsepsi & Implementasinya Secara
Terpadu di Lingkungan Keluarga, Sekolah, Perguruan Tinggi, & Masyarakat, ibid, h.39-40.

47 Retno Listyarti, Pendidikan Karakter dalam Metode Aktif, Inovatif, dan Kreatif,
(Jakarta: Esensi, 2012), h. 5-8.
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Kerja Keras

Perilaku yang menunjukkan upaya
sungguh-sungguh  dalam  mengatasi
berbagai hambatan belajar dan tugas,
serta menyelesaikan tugas dengan
sebaik-baiknya.

Kreatif

Berpikir dan melakukan sesuatu untuk
menghasilkan cara atau hasil baru dari
sesuatu yang telah dimiliki.

Mandiri

Sikap dan perilaku yang tidak mudah
tergantung pada orang lain dalam
menyelesaikan tugas-tugas.

Demokratis

Cara berpikir, bersikap, dan bertindak
yang menilai sama hak dan kewajiban
dirinya dan orang lain

Rasa Ingin Tahu

Sikap dan tindakan yang selalu
berupaya untuk mengetahui lebih
mendalam dan meluas dari sesuatu yang
dipelajarinya, dilihat dan didengar.

10

Semangat
Kebangsaan

Cara berpikir, bertindak dan
berwawasan  yang  menempatkan
kepentingan bangsa dan negara di atas
kepentingan diri dan kelompoknya.

11

Cinta Tanah Air

Cara berpikir, bersikap, dan berbuat
yang menunjukkan kesetiaan,
kepedulian, dan penghargaan yang
tinggi terhadap bahasa, lingkungan
fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan
politik bangsa.

12

Menghargai Prestasi

Sikap dan tindakan yang mendorong
dirinya untuk menghasilkan sesuatu
yang berguna bagi masyarakat, dan
mengakui serta menghormati
keberhasilan orang lain.

13

Bersahabat/
Komunikatif

Tindakan yang memperlihatkan rasa
senang berbicara, bergaul, dan bekerja
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sama dengan orang lain.

14

Cinta Damai

Sikap, perkataan, dan tindakan yang
menyebabkan orang lain merasa senang
dan aman atas kehadiran dirinya, diri
sendiri, masyarakat, lingkungan (alam.
sosial, budaya), negara.

15

Gemar Membaca

Kebiasaan menyediakan waktu untuk
membaca berbagai bacaan yang
memberikan kebajikan bagi dirinya.

16

Peduli Lingkungan

Sikap dan tindakan yang selalu
berupaya mencegah kerusakan pada
lingkungan alam di sekitarnya, dan
mengembangkan upaya-upaya untuk
memperbaiki kerusakan alam yang
sudah terjadi.

17

Peduli Sosial

Sikap dan tindakan yang selalu ingin
memberi bantuan pada orang lain dan
masyarakat yang membutuhkan.

18

Tanggung Jawab

sikap dan perilaku seseoraang untuk
melaksanakan tugas dan kewajibannya,
yang seharusnya dia lakukan terhadap
dirinya  maupun orang lain dan
lingkungan sekitarnya.

Berdasarkan kajian nilai-nilai agama, norma-norma sosial,

hukum, etika akademik dan prinsip-prinsip HAM telah teridentifikasi

butir-butir nilai yang dikelompokkan menjadi lima nilai utama, yaitu:

a. Nilai karakter hubungannya dengan Tuhan, yaitu religius. Yang

dimaksud dengan religius adalah pikiran, perkataan dan tindakan
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seseorang Yyang diupayakan selalu berdasarkan pada nilai
Ketuhanan.

b. Nilai karakter dalam hubungannya dengan diri sendiri, antara lain
jujur, bertanggung jawab, bergaya hidup sehat, disiplin, kerja
keras, percaya diri, berjiwa wirausaha, berpikir logis, Kritis,
kreatif dan inovatif, mandiri, ingin tahu, dan cinta ilmu.

c. Nilai karakter dalam hubungannya dengan sesama, antara lain
sadar akan hak dan kewajiban diri dan orang lain, patuh pada
norma sosial, menghargai karya dan prestasi orang lain, santun,
dan demokratis.

d. Nilai karakter dalam hubungannya dengan lingkungan, yaitu
peduli sosial dan lingkungan.

e. Nilai kebangsaan, yang dimaksudkan adalah nilai nasionalis dan
menghargai keberagaman.*

3. Implementasi Pendidikan Karakter dalam Kurikulum Sekolah
Pengintegrasian nilai-nilai karakter ke dalam kurikulum sekolah
berarti memadukan, memasukkan, dan menerapkan nilai-nilai yang
diyakini baik dan benar demi membentuk, mengembangkan dan

membina tabiat atau kepribadian peserta didik sesuai jati diri bangsa

4 M. Mahbubi, Pendidikan Karakter: Implementasi Aswaja Sebagai Nilai Pendidikan
Karakter, ibid, h. 44-48.
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tatkala kegiatan pembelajaran berlangsung. Pengembangan pendidikan
karakter di lingkungan sekolah pada dasarnya adalah mengusahakan
agar peserta didik mengenal dan menerima nilai-nilai karakter sebagai
milik mereka dan bertanggung jawab atas keputusan yang diambilnya
melalui tahapan mengenal pilihan, menilai pilihan, menentukan
pendirian, dan selanjutnya menjadikan suatu nilai sesuai keyakinan
diri.*®

Model pengintegrasian pendidikan karakter di sekolah dapat
dilakukan dengan beberapa cara, sebagai berikut:

a. Integrasi dalam mata pelajaran yang ada.

Pengembangan nilai-nilai karakter diintegrasikan dalam
setiap pokok bahasan dan setiap mata pelajaran. Nilai-nilai tersebut
dicantumkan dlam silabus dan RPP. Materi pembelajaran yang
berkaitan dengan norma atau nilai-nilai pada setiap mata pelajaran
perlu dikembangkan, dieksplisitkan, dan dikaitkan dengan konteks
kehidupan sehari-hari  peserta didik. Dengan demikian,
pembelajaran nilai-nilai karakter tidak hanya pada tataran kognitif,
tetapi menyentuh pada internalisas, dan pengalaman nyata dalam

kehidupan peserta didik sehari-hari di masyarakat. Setiap guru

4 Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter: Konsepsi & Implementasinya Secara
Terpadu di Lingkungan Keluarga, Sekolah, Perguruan Tinggi, & Masyarakat, ibid, h. 109.
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diharapkan dapat menjadi guru pendidikan karakter dan setiap guru
seharusnnya berkompeten untuk mendidik karakter peserta

didiknya.>°
b. Mata pelajaran dalam Muatan Lokal (Mulok).

Muatan lokal diartikan sebagai program pendidikan yang isi
dan penyampaiannya dikaitkan dengan lingkungan alam,
lingkungan sosial, dan lingkungan budaya serta kebutuhan
pembangunan daerah setempat yang perlu diajarkan kepada siswa.
Mata pelajaran yang mendukung pengembangan nilai-nilai karakter
dalam muatan lokal ini dipilih dan ditetapkan oleh sekolah/daerah,
seperti pelajaran bahasa daerah, dan lain-lain. Kompetensi yang

dikembangkan pun diserahkan kepala sekolah/daerah.

Muatan lokal yang terintegrasi ke mata pelajaran, berfungsi
sebagai: pertama, penyesuaian. Sekolah menyesuaikan program
pendidikan dengan lingkungan dan kebudayaan daerah
lingkungannya. Kedua, integrasi. Muatan lokal mendidik
kepribadian peserta didik untuk mampu mengintegrasikan dirinya
dalam lingkungan sekitar. Ketiga, perbedaan. Memberi kesempatan

pada peserta didik memiliki program pengembangan sesuai dengan

%0 Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter: Konsepsi & Implementasinya Secara
Terpadu di Lingkungan Keluarga, Sekolah, Perguruan Tinggi, & Masyarakat, ibid, h. 110.
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perbedaan minat, bakat, kebutuhan, kemampuannya, lingkungan,

dan daerahnya.®!
c. Kegiatan pengembangan diri.

Perencanaan dan pelaksanaan pendidikan karakter pada
peserta didik dalam program pengembangan diri dapat dilakukan
melalui pengintegrasian ke dalam kegiatan sehari-hari di sekolah,
diantaranya melalui kegiatan rutin sekolah, kegiatan spontan,

keteladanan, dan pengondisian.>

4. Peran Semua Komponen Sekolah dalam Pendidikan Karakter
Sekolah mempunyai komponen yang sangat strategis dalam
membentuk manusia yang berkarakter. Agar pendidikan karakter dapat
berjalan dengan baik memerlukan pemahaman yang cukup dan
konsisten oleh seluruh personalia pendidikan. Setiap personalia
pendidikan mempunyai peranannya masing-masing.
Kepala sekolah adalah pimpinan tertinggi yang sangat
berpengaruh dalam menentukan kemajuan sekolah.>® Kepala sekolah
sebagai manajer, harus mempunyai komitmen yang kuat tentang

pendidikan karakter. Kepala sekolah harus mampu membudayakan

1 Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter: Konsepsi & Implementasinya Secara
Terpadu di Lingkungan Keluarga, Sekolah, Perguruan Tinggi, & Masyarakat, ibid, h. 112-113.

52 1bid., 114-115.

53 Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, ibid, h. 67.
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karakter-karakter unggul di sekolahnya.>* Kepemimpinan kepala
sekolah merupakan salah satu faktor yang dapat mendorong
perwujudan visi, misi, tujuan, dan sasaran sekolah melalui program-
program yang dilaksanakan secara terencana dan bertahap. Dalam
implementasi pendidikan karakter, kepala sekolah harus mampu
mengkomunikasikan  perubahan tersebut kepada guru, staf
administrasi, peserta didik, dan bahkan mungkin orang tua peserta
didik. Kepala sekolah juga harus mampu mengelola waktu secara
efisien, agar dapat dijadikan modal dasar implementasi pendidikan
karakter.*

Guru merupakan faktor penting yang besar pengaruhnya
terhadap keberhasilan pendidikan karakter di sekolah, bahkan sangat
menentukan berhasil-tidaknya peserta didik dalam mengembangkan
pribadinya secara utuh. Dikatakan demikian, karena guru merupakan
figur utama, serta contoh dan teladan bagi peserta didik. Oleh karena
itu, dalam pendidikan karakter guru harus mulai dari dirinya sendiri
agar apa-apa yang dilakukannya dengan baik menjadi baik pula

pengaruhnya terhadap peserta didik.>®

5% Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga
Pendidikan, ibid, h. 162.

%5 Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, ibid, h. 68.

% 1bid., h. 63.
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Para pendidik atau guru dalam konteks pendidikan karakter
dapat menjalankan lima peran. Pertama, konservator (pemelihara)
sistem nilai yang merupakan sumber norma kedewasaan. Kedua,
inovator (pengembang) sistem nilai ilmu pengetahuan. Ketiga, transmit
(penerus) sistem-sistem nilai ini kepada peserta didik. Keempat,
transformator (penerjemah) sistem-sistem nilai ini melalui penjelmaan
dalam pribadinya dan perilakunya, dalam proses interaksi dengan
sasaran didik. Kelima, organisator (penyelenggara) terciptanya proses
edukatif yang dapat dipertanggung jawabkan, baik secara formal
(kepada pihak yang mengangkat dan menugaskannya) maupun secara
moral (kepada sasaran didik, serta Tuhan yang menciptakannya).>’

Pendidik merupakan teladan bagi siswa dan memiliki peran
yang sangat besar dalam pembentukan karakter siswa. Peran pendidik
sebagai pembentuk generasi muda yang berkarakter sesuai UU Guru
dan Dosen, UU No. 14 Tahun 2005, guru didefinisikan sebagai
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal,

pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.

57 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga
Pendidikan, ibid, h. 163-164.
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Peran guru di lingkungan sekolah dituntut menjalankan enam
peran. Pertama, harus terlibat dalam proses pembelajaran, yaitu
melakukan interaksi dengan siswa dalam mendiskusikan materi
pembelajaran. Kedua, harus menjadi contoh teladan kepada siswanya
dalam berperilaku dan bercakap. Ketiga, harus mampu mendorong
siswa aktif dalam pembelajaran melalui penggunaan metode
pembelajaran yang variatif. Keempat, harus mampu mendorong dan
membuat perubahan sehingga kepribadian, kemampuan dan keinginan
guru dapat menciptakan hubungan yang saling menghormati dan
bersahabat dengan siswanya. Kelima, harus mampu membantu dan
mengembangkan emosi dan kepekaan sosial siswa agar siswa menjadi
lebih bertakwa, menghargai ciptaan lain, mengembangkan keindahan
dan belajar soft skill yang berguna bagi kehidupan siswa selanjutnya.
Dan keenam, harus menunjukkan rasa kecintaan kepada siswa
sehingga guru dalam membimbing siswa yang sulit tidak mudah putus
asa.%®

Dalam implementasi pendidikan karakter, kualitas guru dapat
ditinjau dari dua segi, yaitu segi proses dan segi hasil. Dari segi proses,

guru dikatakan berhasil apabila mampu melibatkan sebagian besar

8 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga
Pendidikan, ibid, h. 164-165.
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peserta didik secara aktif, khususnya mental, dan sosial dalam proses
pendidikan karakter di sekolah. Sementara itu, dari segi hasil, guru
dikatakan berhasil apabila pendidikan karakter yang dilaksanakan
mampu mengadakan perubahan karakter pada sebagian besar peserta
didik ke arah yang lebih baik. Salah satu hal yang perlu dipahami guru
untuk mengefektifkan pendidikan karakter di sekolah adalah bahwa
semua manusia (peserta didik) dilahirkan dengan rasa ingin tahu yang
tak pernah terpuaskan, dan mereka semua memiliki potensi untuk
memenuhi rasa ingin tahunya.>®

Proses pendidikan karakter ini menjadi tanggung jawab semua
guru, termasuk juga guru bimbingan dan konseling (konselor sekolah).
Konselor sekolah hendaknya merancangkan dalam program
kegiatannya untuk secara aktif berpartisipasi dalam pengembangan dan
penumbuhan karakter siswa. Konselor sekolah dalam konteks
pendidikan karakter setidaknya-tidaknya dapat menjalankan sebagai
pendidik  karakter, manajer pendidikan karakter, konselor
pembimbingan karakter, konsultan, panutan/contoh/figur sentral,

perancang kegiatan, healer/problem solver dan mediator atau partner.5°

%9 Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, ibid, h. 66.
60 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga
Pendidikan, ibid, h. 167.
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5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Pendidikan
Karakter

a. Insting (naluri)

Insting merupakan seperangkat tabiat yang dibawa manusia
sejak lahir. Para psikolog menjelaskan bahwa insting (naluri)
berfungsi sebagai motivator penggerak yang mendorong lahirnya
tingkah laku, antara lain: nutritive insting (naluri makan), seksual
instinct (naluri berjodoh), peternal instinct (naluri keibubapakan),
combative instinct (naluri berjuangan), dan naluri berTuhan. Selain
kelima insting tersebut, masih banyak lagi insting yang sering
dikemukakan oleh para ahli Psikolog, misalnya insting ingin tahu
dan memberitahu, insting takut, insting suka bergaul, dan insting
meniru. Dengan potensi naluri itulah manusia dapat memproduk

aneka corak perilaku sesuai pula dengan corak instingnya.5*
b. Adat/kebiasaan

Adat/kebiasaan adalah setiap tindakan dan perbuatan
seseorang yang dilakukan secara berulang-ulang dalam bentuk yang
sama sehingga menjadi kebiasaan, seperti berpakaian, makan, tidur,

dan olah raga. Menurut Abu Bakar Zikir, berpendapat bahwa

61 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga
Pendidikan, ibid, h. 178.
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perbuatan manusia, apabila dikerjakan secara berulang-ulang
sehingga menjadi mudah melakukannya, itu dinamakan adat

kebiasaan.®?

c. Keturunan (wirotsah/heredity)

Secara langsung atau tidak langsung keturunan sangat
mempengaruhi pembentukan karakter atau sikap seseorang. Adapun
sifat yang diturunkan orang tua terhadap anaknya itu bukan sifat
yang tumbuh dengan matang karena pengaruh lingkungan, adat dan

pendidikan melainkan sifat-sifat bawaan (persediaan) sejak lahir.

d. Milieu atau lingkungan

Salah satu aspek yang turut memberikan saham dalam
terbentuknya corak sikap dan tingkah laku seseorang adalah faktor
milieu (lingkungan) di mana seseorang berada. Milieu artinya suatu
yang melingkupi tubuh yang hidup, meliputi tanah dan udara,
sedangkan lingkungan manusia ialah apa yang mengelilinginya,

seperti negeri, lautan, udara, dan masyarakat. Dengan kata lain

62 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga
Pendidikan, ibid, h.179.
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milieu adalah segala apa yang melingkupi manusia dalam arti yang

seluas-luasnya.®®

Selain keempat faktor diatas, ada beberapa faktor yang
merupakan kunci sukses pendidikan karakter di sekolah, antara lain:
Pertama, pahami hakikat pendidikan karakter. Hal ini penting, karena
pendidikan  karakter bergerak dari awareness (kesadaran),
understanding (pemahaman), concern (kepedulian), dan commitment
(komitmen), doing atau acting (menuju tindakan). Oleh karena itu,
keberhasilan pendidikan karakter di sekolah sangat bergantung pada
ada tidaknya kesadaran, pemahaman, kepedulian, dan komitmen dari
semua warga sekolah terhadap penyelenggaraan pendidikan karakter
tersebut.

Kedua, sosialisasikan dengan tepat. Sosialisasi ini penting,
terutama agar seluruh warga sekolah mengenal dan memahami visi dan
misi sekolah, serta pendidikan karakter yang akan diimplmentasikan.
Sosialisasi perlu dilakukan secara matang kepada berbagai pihak agar

pendidikan karakter yang ditawarkan dapat dipahami dan diterapkan

63 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga
Pendidikan, ibid, h. 180-182.
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secara optimal, karena sosialisasi merupakan langkah penting yang
akan menunjang dan menentukan keberhasilan pendidikan karakter.%*

Ketiga, ciptakan lingkungan yang kondusif. Iklim belajar yang
kondusif merupakan tulang punggung dan faktor pendorong yang
dapat memberikan daya tarik tersendiri bagi proses belajar, sebaliknya
iklim belajar yang kurang menyenangkan akan menimbulkan
kejenuhan dan rasa bosan. Lingkungan yang kondusif harus ditunjang
oleh berbagai fasilitas belajar yang menyenangkan; seperti sarana,
laboratorium, pengaturan lingkungan, penampilan dan sikap guru,
hubungan yang harmonis antara peserta didik dengan guru dan di
antara para peserta didik itu sendiri, serta penataan organisasi dan
bahan pembelajaran secara tepat, sesuai dengan kemampuan dan
perkembangan peserta didik. Iklim belajar yang menyenangkan akan
membangkitkan semangat dan menumbuhkan aktivitas serta kreativitas
peserta didik.%®

Keempat, dukung dengan fasilitas dan sumber belajar yang
memadai. Fasilitas dan sumber belajar yang perlu dikembngkan dalam

mendukung suksesnya implementasi pndidikan karakter antara lain

64 Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, ibid, h. 14-18
% Ibid., h. 19-20.
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laboratorium, pusat sumber belajar, dan perpustakaan, serta tenaga
pengelola dan peningkatan kemampuan pengelolaannya.

Kelima, tumbuhkan disiplin peserta didik. Disiplin diri peserta
didik bertujuan untuk membantu menemukan diri, mengatasi, dan
mencegah timbulnya problem-problem disiplin, serta berusaha
menciptakan suasana yang aman, nyaman, dan menyenangkan bagi
kegiatan pembelajaran, sehingga mereka mentaati segala peraturan
yang ditetapkan. Dalam rangka menyukseskan pendidikan karakter,
guru harus mampu menumbuhkan disiplin peserta didik, terutama
disiplin diri (self-dicipline).

Keenam, wujudkan guru yang dapat digugu dan ditiru.
Mengingat bahwa pendidikan karakter menekankan pada aspek sikap,
nilai, dan watak peserta didik, maka dalam pembentukannya harus
dimulai dari gurunya. Dalam hal ini, bagaimana setiap lembaga
pendidikan, baik formal maupun nonformal dapat mewujudkan guru
yang dapat digugu dan ditiru.®

Ketujuh, libatkan seluruh warga sekolah. Keberhasilan
pendidikan krakter di sekolah sangat ditentukan oleh keberhasilan

kepala sekolah dalam melibatkan seluruh warga sekolah. Dalam hal

% Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, ibid, h. 22-36.



49

ini, seluruh warga sekolah harus terlibat dalam pembelajaran, diskusi,
dan rasa memiliki dalam upaya pendidikan karakter.

Dalam rangka menyukseskan pendidikan karakter secara utuh
dan menyeluruh, hendaknya setiap sekolah mampu mengembangkan
berbagai potensi peserta didik secara optimal, terurtama dalam
kaitannya dengan pengembangan akhlak dan moral peserta didik.®’

B. Pembentukan Kepribadian Siswa
1. Pengertian Pembentukan kepribadian

Kepribadian merupakan terjemah dari personality (Inggris),
persoonlijkheid (Belanda), pesonnalita (Perancis), personlichkeit
(Italia), dan personalidad (Spanyol). Akar masing-masing kata berasal
dari kata latin person yang artinya topeng.%

G. W. Allport, berpendapat: Personality is the dynamic
organization within the individual of those psychophysical system, that
determines his unique adjusment to his environment. Artinya
personality itu adalah suatu organisasi psichophysis yang dinamis
daripada seseorang yang menyebabkan ia dapat menyesuaikan diri
dengan lingkungannya. May, berpendapat: personality is a social

stimulus value. Artinya personality itu merupakan perangsang bagi

67 Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, ibid, h. 37-40.
8 Mujib Abdul, Kepribadian dalam Psikologi Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2006), h. 17.
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orang lain. Jadi bagaimana cara orang lain itu bereaksi terhadap Kita,
itulah kepribadian kita.®®

George Kelly, menyatakan bahwa kepribadian sebagai cara yang
unik dari individu dalam mengartikan pengalaman-pengalaman
hidupnya. Sigmund Freud menyatakan bahwa kepribadian merupakan
suatu struktur yang terdiri dari tiga sistem, yakni id, ego, dan super-
ego, sedangkan tingkah laku tidak lain merupakan hasil dari konflik
dan rekonsiliasi ketiga unsur dalam sistem kepribadian tersebut.
Browner berpendapat: kepribadian adalah corak tingkah laku sosial,
corak kekuatan, dorongan dan keinginan, corak gerak-gerik, opini, dan
sikap. Tingkah laku itu kadang-kadang kelihatan (overt) dan kadang-
kadang tidak kelihatan (covert). Boleh dikatakan tingkah laku manusia
adalah gerak-gerik suatu badan sehingga kepribadian dapat dikatakan
corak gerak-gerik badan manusia. Tingkah laku yang disebut
kepribadian bersifat sadar dan tidak sadar. Hal itu dapat dilihat dari
sudut diri manusia dan dari sudut lingkungannya.’®

Menurut keterangan di atas, dapat disimpulkan bahwa
kepribadian merupakan perilaku yang khas yang ditunjukkan

seseorang agar dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya.

8 Agus Sujanto, dkk, Psikologi Kepribadian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), h. 11.
70 Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak: Peran Moral, Intelektual, Emosional, dan
Sosial sebagai Wujud Integritas Membangun Jati Diri, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 17-18.
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2. Faktor yang mempengaruhi kepribadian

Perkembangan pribadi menyangkut perkembangan berbagai
aspek psikologis yang ditunjukkan oleh sikap dan perilakunya.
Perilaku individu yang menggambarkan perpaduan berbagai aspek itu
terbentuk dan berkembang di dalam lingkungannya.

Menurut ahli psikologi, perkembangan kehidupan pribadi
seseorang dipengaruhi oleh faktor keturunan (pembawaan) dan faktor
lingkungan (pengalaman).’

Ada dua aliran yang saling bertentangan mengenai faktor yang
mempengaruhi kepribadian, yaitu kaum Nativisme yang dipelopori
oleh Schoupenhouer, berpendapat bahwa faktor pembawaan lebih kuat
dari pada faktor yang datang dari luar. Aliran ini disokong oleh aliran
Naturalisme yang dipelopori oleh J.J. Rousseau, yang berpendapat
bahwa: segala yang suci dari tangan Tuhan, rusak di tangan manusia.
Anak manusia itu sejak lahir ada di dalam keadaan yang suci, tetapi
karena dididik oleh manusia malah menjadi rusak.

Di pihak lain, aliran Empirisme yang dipelopori oleh John
Locke, dengan teori tabula rasanya berpendapat bahwa jiwa manusia

sejak lahir masih bersih seperti tabula rasa, dan baru akan dapat berisi

"l Enung Fatimah, Psikologi Perkembangan: Perkembangan Peserta Didik, (Bandung:
Ppustaka Setia, 2006), h. 14.
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bila ia menerima sesuatu dari luar, lewat alat inderanya. Karena itu
pengaruh dari luarlah yang lebih kuat dari pada pembawaan manusia.
Aliran ini disokong oleh J. F. Herbart dengan teori Psikologi
Asosiasi, yang berpendapat bahwa jiwa manusia sejak dilahirkan itu
masih kosong. Baru akan berisi sesuatu bila alat inderanya telah dapat
menangkap sesuatu yang kemudian diteruskan oleh urat syarafnya
masuk didalam kesadaran, yaitu jiwa. Didalam kesadaran ini, hasil
tangkapan tadi meninggalkan bekas. Bekas ini disebut tanggapan.
Makin lama alat indera yang dapat menangkap rangsang dari luar ini
makin makin banyak dan semuanya itu meninggalkan tanggapan. Di
dalam kesadaran ini, tanggapan ini saling tarik menarik dan tolak
menolak. Yang bertarik menarik adalah tanggapan yang sejenis,
sedang yang bertolak menolak adalah tanggapan yang tidak sejenis.
Melihat pertentangan kedua aliran itu, W. Stern mengajukan
teorinya yang terkenal dengan teori perpaduan atau teori convergensi,
yang berpendapat bahwa kedua kekuatan itu sebenarnya berpadu
menjadi satu, keduanya saling memberi pengaruh. Bakat yang ada
pada anak, ada kemungkinan tidak akan berkembang kalau tidak

dipengaruhi oleh segala sesuatu yang ada di lingkungannya. Demikian
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pula pengaruh dari lingkungan juga tidak akan berfaedah apabila tidak
ada yang menanggapi di dalam jiwa manusia.’?

Pembentukan kepribadian melalui peningkatan pertimbangan
moral secara mendasar mendukung dan mengarahkan seluruh
ajarannya untuk mewujudkan nilai-nilai positif sebagaimana yang
diajarkan pendidikan budi pekerti. Sebaliknya, secara mendasar
menolak dan menekankan agar ajaran pertimbangan moral
menghindarkan diri dari seluruh nilai dan perilaku negatif yang
ditunjukkan oleh pendidikan budi pekerti.”

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kepribadian seseorang
dikelompokkan menjadi dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor
eksternal.™

a. Faktor internal
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri
orang itu sendiri. Faktor internal ini biasanya merupakan faktor
genetis atau bawaan. Faktor genetis adalah faktor yang berupa
bawaan sejak lahir dan merupakan pengaruh keturunan dari salah
satu sifat yang dimiliki salah satu dari kedua orang tuanya atau

bisa jadi gabungan atau kombinasi dari sifat kedua orang tuanya.

2 Agus Sujanto, dkk, Psikologi Kepribadian, ibid, h. 4.

3 Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak: Peran Moral, Intelektual, Emosional, dan
Sosial sebagai Wujud Integritas Membangun Jati Diri, ibid, h. 35.

™ 1bid., h. 19.
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b. Faktor eksternal
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar orang
tersebut. Faktor eksternal ini biasanya pengaruh yang berasal dari
lingkungan seseorang, mulai dari lingkungan terkecilnya, yakni
keluarga, teman, tetangga, sampai dengan pengaruh dari berbagai
media audiovisual seperti TV dan VCD, atau media cetak seperti
koran, majalah, dan lain sebagainya.

Jadi dapat disimpulkan bahwa, faktor pembawaan dan
lingkungan merupakan dua faktor yang membentuk kepribadian
seseorang. Oleh karena itu, kepribadian setiap individu akan berbeda-
beda sesuai dengan sifat badan dan kondisi lingkungan hidupnya.”™
Kondisi fisik yang sehat sangatlah penting karena dapat mempengaruhi
perkembangan dan pembentukan kepribadian seseorang.

3. Karakteristik Anak Usia Sekolah Menengah (SMP)

Dilihat dari tahapan perkembangan yang disetujui oleh banyak
ahli, anak usia sekolah menengah (SMP) berada pada tahap
perkembangan pubertas (10-14 tahun). Terdapat sejumlah karakteristik
yang menonjol pada anak usia SMP ini, yaitu:

a. Terjadinya ketidakseimbangan proporsi tinggi dan berat badan.

Proporsi yang tidak seimbang ini akan berlangsung terus sampai

> Enung Fatimah, Psikologi Perkembangan: Perkembangan Peserta Didik, ibid, h. 15.
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seluruh masa puber ilalui sepenuhnya, sehingga proporsi
tubuhnya mulai tampak seimbang menjadi proporsi orang
dewasa.”®

Mulai timbulnya ciri-ciri seks sekunder.

Kecenderungan ambivalensi, antara keinginan menyendiri dengan
keinginan bergaul, serta keinginan untuk bebas dari dominasi
dengan kebutuhan bimbingan dan bantuan dari orang tua.

Senang membandingkan kaedah-kaedah, nilai-nilai etika atau
norma dengan kenyataan yang terjadi dalam kehidupan orang
dewasa.

Reaksi dan ekspresi emosi masih labil.

Mulai mengembangkan standar dan harapan terhadap perilaku diri
sendiri yang sesuai dengan dunia sosial.

Kecenderungan minat dan pilihan karer relatif sudah lebih jelas.
Menginginkan dan mencapai tingkah laku yang bertanggung

jawab secara sosial.”’

8 Enung Fatimah, Psikologi Perkembangan: Perkembangan Peserta Didik, ibid, h. 50.
7 Sunarto dan B. Agung Hartono, Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: PT Rineka

Cipta, 1999), h. 44.
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C. Implementasi Kurikulum 2013 dengan Pendidikan Karakter dalam
Pembentukan Kepribadian Siswa di Sekolah Menengah Pertama

Implementasi kurikulum 2013 diharapkan dapat menghasilkan
insan yang produktif, kreatif, dan inovatif. Hal ini memungkinkan,
karena kurikulum ini berbasis karakter dan kompetensi, yang secara
konseptual memiliki beberapa keunggulan. Pertama, kurikulum 2013
menggunakn pendekatan yang bersifat alamiah (konseptual), karena
berangkat, berfokus, dan bermuara pada hakekat peserta didik untuk
mengembangkan berbagai kompetensi sesuai dengan potensinya
masing-masing. Kedua, kurikulum 2013 yang berbasis karakter dan
kompetensi boleh jadi mendasari pengembangan kemampuan-
kemampuan lain, misalnya penguasaan ilmu pengetahuan dan keahlian
tertentu dalam suatu pekerjaan, kemampuan memecahkan masalah
dalam kehidupan sehari-hari, serta pengenmbangan aspek-aspek
kepribadian dapat dilakukan secara optimal berdasarkan standar
kompetensi tertentu.”

Implementasi kurikulum 2013 merupakan aktualisasi kurikulum
dalam pembelajaran dan pembentukan kompetensi karakter peserta
didik. Hal tersebut menuntut keaktifan guru dalam menciptakan dan

menumbuhkan berbagai kegiatan sesuai dengan rencana yang telah

8 Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, ibid, h. 164.
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diprogramkan. Guru harus menguasai prinsip-prinsip pembelajaran,
pemilihan dan penggunaan media pembelajaran, pemilihan dan
penggunaan metode pembelajaran, keterampilan menilai hasil-hasil
belajar peserta didik, serta memilih dan menggunakan strategi atau
pendekatan pembelajaran. Kompetensi-kompetensi tersebut merupakan
bagian integral bagi seorang guru sebagai tenaga profesional, yang
hanya dapat dikuasai dengan baik melalui praktik yang intensif.

1. Kompetensi Inti

Kompetensi inti meningkat seiring dengan meningkatnya usia
peserta didik yang dinyatakan dengan meningkatnya kelas.”
Kompetensi inti bukan untuk diajarkan, tetapi untuk dibentuk melalui
berbagai tahapan proses pembelajaran pada setian mata pelajaran yang
relevan.

Dalam operasionalnya, kompetensi lulusan pada ranah sikap
dipecah menjadi dua, yaitu sikap spiritual untuk membentuk peserta
didik yang beriman dan bertakwa, dan kompetensi sikap sosial untuk
membentuk peserta didik yang berakhlak mulia, mandiri, demokratis,
dan bertanggung jawab. Kompetensi inti bukan untuk diajarkan, tetapi
untuk dibentuk melalui berbagai tahapan proses pembelajaran pada

setiap mata pelajaran yang relevan. Setiap mata pelajaran harus

™ Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, ibid, h. 173.
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mengacu pada pencapaian dan perwujudan kompetensi inti yang telah
dirumuskan.

Kompetensi  inti  merupakan  operasionalisasi ~ Standar
Kompetensi Lulusan dalam bentuk kualitas yang harus dimiliki oleh
peserta didik yang telah menyelesaikan pendidikan pada satuan
pendidikan tertentu yang menggambarkan kompetensi utama yang
dikelompokkan ke dalam aspek sikap, keterampilan dan pengetahuan
yang harus dipelajari peserta didik untuk suatu jenjang sekolah, kelas
dan mata pelajaran.®’ Keberhasilan Kurikulum 2013 diketahui dari
perwujudan indikator Standar Kompetensi Lulusan (SKL) dalam

pribadi peserta didik secara utuh.8

8 Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, ibid, h. 174-175.
8 1bid., h. 11.



Tabel 2.2 Kompetensi Inti Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah

SKL SMP

Kompetensi Inti Kelas VI

Kompetensi Inti Kelas VIII

Kompetensi Inti Kelas IX

Memiliki perilaku  yang
mencerminkan sikap  orang

beriman, berakhlak mulia,
berilmu, percaya diri, dan
bertanggung jawab dalam
berinteraksi  secara  efektif

dengan lingkungan sosial dan
alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.

1. Menghargai dan
menghayati ajaran agama
yang dianutnya.

2. Menghargai dan
menghayati perilaku
jujur, disiplin,
tanggungjawab,  peduli
(toleransi, gotong

royong), santun, percaya
diri, dalam berinteraksi

1. Menghargai dan
menghayati ajaran agama
yang dianutnya.

2. Menghargai dan
menghayati perilaku
jujur, disiplin,
tanggungjawab,  peduli
(toleransi, gotong

royong), santun, percaya
diri, dalam berinteraksi

1. Menghargai dan
menghayati ajaran agama
yang dianutnya.

2. Menghargai dan
menghayati perilaku
jujur, disiplin,
tanggungjawab,  peduli
(toleransi, gotong

royong), santun, percaya
diri, dalam berinteraksi

secara efektif dengan secara efektif dengan secara efektif dengan
lingkungan sosial dan lingkungan sosial dan lingkungan sosial dan
alam dalam jangkauan alam dalam jangkauan alam dalam jangkauan
pergaulan dan pergaulan dan pergaulan dan
keberadaannya. keberadaannya. keberadaannya.
Memiliki pengetahuan faktual, | 3. Memahami pengetahuan | 3. Memahami dan 3.Memahami dan
konseptual, dan prosedural (faktual, konseptual, dan menerapkan pengetahuan menerapkan pengetahuan
dalam ilmu  pengetahuan, prosedural) berdasarkan (faktual, konseptual, dan (faktual, konseptual, dan
teknologi, seni, dan budaya rasa ingin tahunya tentang prosedural) berdasarkan prosedural)  berdasarkan
dengan wawasan ilmu pengetahuan, rasa ingin tahunya tentang rasa ingin tahunya tentang
kemanusiaan, kebangsaan, teknologi, seni, budaya ilmu pengetahuan, iImu pengetahuan,

59



kenegaraan, dan peradaban
terkait fenomena dan kejadian
yang tampak mata.

terkait fenomena dan
kejadian tampak mata.

teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan
kejadian.

teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan
kejadian.

Memiliki  kemampuan pikir
dan tindak yang efektif dan
kreatif dalam ranah abstrak
dan konkret  sesuai dengan
yang dipelajari disekolah dan
sumber lain sejenis.

Mencoba, mengolah, dan
menyaji dalam ranah
konkret  (menggunakan,

mengurali, merangkai,
memaodifikasi, dan
membuat) dan ranah
abstrak (menulis,
membaca, = menghitung,
menggambar, dan
mengarang) sesuai

dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain
yang sama dalam sudut
pandang/teori.

Mengolah, menyaji, dan
menalar dalam ranah
konkret  (menggunakan,

mengurali, merangkai,
memaodifikasi, dan
membuat) dan ranah
abstrak (menulis,
membaca, = menghitung,
menggambar, dan
mengarang) sesuai

dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain
yang sama dalam sudut
pandang/teori.

4.Mengolah, menyaji, dan
menalar dalam  ranah
konkret  (menggunakan,

mengurali, merangkai,
memaodifikasi, dan
membuat) dan ranah
abstrak (menulis,
membaca, menghitung,
menggambar, dan
mengarang) sesuai

dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain
yang sama dalam sudut
pandang/teori.
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2. Perencanaan Pembelajaran Pendidikan Karakter di Sekolah

Dharma Kesuma mendefinisikan pembelajaran  dalam
pendidikan karakter yaitu pembelajaran yang mengarah pada
penguatan dan pengembangan perilaku secara utuh yang didasarkan
atau dirujuk pada suatu nilai. Kegiatan penguatan dan pengembangan
didasarkan pada suatu nilai yang dirujuk. Artinya, proses pendidikan
karakter adalah proses yang terjadi karena didesain secara sadar, bukan
suatu kebetulan.?

Dalam kurikulum 2013, silabus sudah disiapkan oleh
pemerintah, baik untuk kurikulum nasional maupun untuk kurikulum
wilayah, sehingga guru tinggal ~mengembangkan rencana
pembelajaran. Di samping silabus, pemerintah juga sudah membuat
buku panduan, baik panduan guru maupun panduan peserta didik, yang
pelaksanaannya juga nanti akan dilakukan pendampingan.®® Tidak
perlu ada keseragaman format, karena pada hakikatnya silabus dan

RPP adalah program guru mengajar.8*

h. 110.

82 Dharma Kesuma, dkk, Pendidikan Karakter: Kajian Teori dan Praktik di Sekolah, ibid,

8 Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, ibid, h. 181.
8 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, ibid, h. 174.



Tabel 2.3 contoh Silabus
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KOMPETENSI MATERI KEGIATAN
DASAR (KD) POKOK PEMBELAJARAN
1.1 Menghayati Sucikan Harta | 1) MENGAMATI
hikmah zakat Dengan Zakat Peserta didik mengamati
2.1 Membiasakan gambar  atau  video
sikap tentang ketentuan dan
dermawan tata cara zakat yang
sebagai ditampilkan di LCD
implementasi Proyektor.
dari 2) MENANYA
pemahaman 1. Peserta didik
tentang memberi  tanggapan
hikmah zakat tentang gambar atau
3.1 Menganalisis video tentang
ketentuan ketentuan dan tata
pelaksanaan cara zakat yang
zakat ditampilkan di LCD
4.1 Mendemonstra Proyektor.
sikan 2. Peserta didik melalui
pelaksanaan stimulus guru
zakat menanyakan
ketentuan dan tata
cara zakat.
3) MENGEKSPLORASI
Peserta didik mencari
informasi tentang
ketentuan dan tata cara
zakat dari berbagai
sumber, baik media cetak
maupun media
elektronik.
4) MENGASOSIASI
1. Peserta didik
mendiskusikan
ketentuan dan tata
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cara zakat secara
berkelompok.

2. Peserta didik
membuat kesimpulan
tentang ketentuan dan
tata cara zakat.

5) MENGKOMUNIKASI
Peserta didik menyajikan
data  dari berbagai
sumber tentang ketentuan
dan tata cara zakat.




Tabel 2.4 Bentuk format komponen-komponen RPP
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah:
Mata pelajaran:
Kelas/Semester:
Alokasi Waktu:
A. Kompetensi Inti (KI)
B. Kompetensi Dasar
1. KD padaKI-1
2. KD padaKiI-2
3. KD padaKI-3
4. KD pada KlI-4
C. Indikator Pencapaian Kompetensi*)
1. Indikator KD pada KI-1
2. Indikator KD pada KI-2
3. Indikator KD pada KI-3
4. Indikator KD pada KI-4
D. Materi Pembelajaran (dapat berasal dari buku teks pelajaran
dan buku panduan guru, sumber belajar lain berupa muatan lokal,
materi kekinian, konteks pembelajaran dari lingkungan sekitar
yang dikelompokkan menjadi materi untuk pembelajaran reguler,
pengayaan, dan remedial)
E. Kegiatan Pembelajaran
1. Pertemuan Pertama: (...JP)
a. Kegiatan Pendahuluan
b. Kegiatan Inti **)
e Mengamati
e Menanya
e Mengumpulkan informasi/mencoba
e Menalar/mengasosiasi
e Mengomunikasikan
c. Kegiatan Penutup
2. Pertemuan Kedua: (...JP)
a. Kegiatan Pendahuluan
b. Kegiatan Inti **)
e Mengamati
e Menanya
e Mengumpulkan
informasi/mencoba
e Menalar/mengasosiasi
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e Mengomunikasikan
c. Kegiatan Penutup
3. Pertemuan seterusnya.
F. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan
1. Teknik penilaian
2. Instrumen penilaian
a. Pertemuan Pertama
b. Pertemuan Kedua
c. Pertemuan seterusnya
3. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan
Pembelajaran remedial dilakukan segera setelah kegiatan

penilaian.
G. Media/alat, Bahan, dan Sumber Belajar
1. Media/alat
2. Bahan

3. Sumber Belajar
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3. Melasanakan Pembelajaran Pembentukan Kompetensi dan
Karakter
Pada umumnya, kegiatan pembelajaran mencakup kegiatan awal
atau pembukaan, kegiatan inti atau pembentukan kompetensi dan
karakter, serta kegiatan akhir atau penutup.

a. Kegiatan awal atau pembukaan

Kegiatan awal atau pembukaan pembelajaran berbasis
kompetensi dalam menyukseskan implementasi Kurikulum 2013
mencakup pembinaan keakraban dan pre-test. Pembinaan
keakraban perlu dilakukan untuk menciptakan iklim
pembelajaran yang kondusif bagi pembentukan kompetensi
peserta didik, sehingga tercipta hubungan yang harmonis antara
guru sebagai fasilitator dan peserta didik serta antara peserta
didik dengan peserta didik. Tahap pembinaan keakraban ini
bertujuan untuk mengkondisikan para peserta didik agar mereka
siap melakukan kegiatan belajar. Setelah pembinaan keakraban,
kegiatan dilakukan dengan pre-tes. Pretes memegang peranan

yang cukup penting dalam proses pembelajaran.®

8 Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, ibid, h. 125-126.



67

b. Kegiatan inti atau pembentukan kompetensi dan karakter®

Kegiatan inti pembelajaran antara lain mencakup
penyampaian informasi, membahas materi standar untuk
membentuk kompetensi dan karakter peserta didik,serta
melakukan tukar pengalaman dan pendapat dalam membahas
materi standar atau memecahkan masalah yang dihadapi
bersama. Dalam pembelajaran, peserta didik dibantu oleh guru
dalam melibatkan diri untuk membentuk kompetensi dan
karakter, serta mengembangkan dan memodifikasi kegiatan

pembelajaran.

Pembentukan kompetensi dan karakter peserta didik perlu
dilakukan dengan tenang dan menyenangkan, hal tersebut tentu
saja menuntut aktivitas dan kreativitas guru dalam menciptakan
lingkungan yang kondusif. Pembentukan kompetensi dan
karakter dikatakan efektif apabila seluruh peserta didik terlibat
secara aktif baik mental, fisik maupun sosialnya. Pembentukan
kompetensi dan karakter ini ditandai keikutsertaan peserta didik
dalam pengelolaan pembelajaran (participative teaching and
learning), berkaitan dengan tugas dan tanggung jawab mereka

dalam menyelenggerakan program pembelajaran. Dalam

8 Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, ibid, h. 127-128.
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pembentukan karakter dan kompetensi perlu diusahakan untuk

melibatkan peserta didik seoptimal mungkin.
c. Kegiatan akhir atau penutup

Kegiatan penutup ini adalah kegiatan yang memberikan
penegasan atau kesimpulan dan penilaian terhadap penguasaan
bahan kajian yang diberikan pada kegiatan inti.®” Kegiatan akhir
pembelajaran atau penutup dapat dilakukan dengan memberikan
tugas, dan post test. Tugas ini bisa merupakan pengayaan dan
remidial terhadap kegiatan inti pembelajaran atau pembentukan
kompetensi. Berdasarkan hasil analisis terhadap kegiatan
belajar, dan terhadap tugas-tugas modul, hasil tes, dan ulangan
dapat diperoleh tingkat kemampuan belajar setiap peserta

didik.88
4. Penilaian Karakter®®

Penilaian karakter dimaksudkan untuk mendeteksi karakter yang
terbentuk dalam diri peserta didik melalui pembelajaran yang telah

diikutinya.

87 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, ibid, h. 180.
8 Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, ibid, h. 129.
8 Ibid., h. 146-148.



Tabel 2.5 Contoh format penilaian karakter.
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Kompetensi

Inti

Kompetensi

Dasar

Jenis Jenis Aspek
Karakter | Penilaian | yang

Dinilai

Contoh

Soal

Ket

Format tersebut bisa dikembangkan sesuai dengan karakter yang

akan dinilai, dan jenis penilaian yang digunakan. Satu hal yang harus

diperhatikan adalah bahwa penilaian yang dilakukan harus mampu

mengukur karakter yang harus diukur. Lebih dari itu, hasil penilaian

harus dapat digunakan untuk memprediksi karakter peserta didik,

terutama dalam penyelesaian pendidikan, dan kehidupannya di

masyarakat kelak. Selain format diatas penilaian karakter juga bisa

dilakukan sebagai berikut.

Tabel 2.6 penilaian karakter

Jenis Karakter

Indikator Perilaku

Bertanggung J

awab

dengan kemampuan
c. Mentaati tata tertib

sekolah

a. Melaksanakan kewajiban

b. Melaksanakan tugas sesuai
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Memelihara fasilitas
sekolah
Menjaga kebersihan

lingkungan

Percaya Diri

Pantang menyerah
Berani menyatakan
pendapat

Berani bertanya
Mengutamakan usaha
sendiri daripada bantuan

Berpenampilan tenang

Saling Menghargai

Menerima perbedaan
pendapat

Memaklumi kekurangan
orang lain

Mengakui kelebihan orang
lain

Dapat bekerjasama

Membantu orang lain

Bersikap santun

Menerima nasihat guru
Menghindari permusuhan
dengan teman

Menjaga perasaan orang
lain

Menjaga ketertiban

Berbicara dengan tenang

Kompetitif

Berani bersaing

Menunjukkan semangat
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berprestasi
c. Berusaha ingin lebih maju
d. Memiliki keinginan untuk
tahu

e. Tampil beda dan unggul

Jujur a. Mengemukakan apa
adanya

b. Berbicara secara terbuka

c. Menunjukkan fakta yang
sebenarnya

d. Menghargai data

e. Mengakui kesalahannya

5. Model Pembelajaran Berkarakter®

a. Pembiasaan

Pembiasaan adalah sesuatu yang sengaja dilakukan secara
berulang-ulang agar sesuatu itu dapat menjadi kebiasaan.
Pembiasaan sebenarnya berintikan pengalaman, yang dibiasakan
itu adalah sesuatu yang diamalkan. Pembiasaan dalam pendidikan
hendaknya dimulai sedini mungkin. Rasulullah SAW
memerintahkan kepada orang tua, dalam hal ini para pendidik
agar mereka menyuruh anak-anak mengerjakan shalat, tatkala

mereka berumur tujuh tahun.

% Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, ibid, h. 165-174.
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“Suruhlah anak-anak kalian untuk melaksanakan shalat ketika
mereka berumur tujuh tahun, dan pukullah mereka apabila

meninggalkannya ketika mereka berumur sepuluh tahun, dan
pisahkanlah tempat tidur mereka”. (HR. Abu Dawud)

Dalam bidang psikologi pendidikan, metode pembiasaan
dikenal dengan istilah operan conditioning, mengajarkan peserta
didik untuk membiasakan perilaku terpuji, disiplin, giat belajar,
bekerja keras, ikhlas, jujur, dan bertanggung jawab atas setiap

tugas yang telah diberikan.

Dalam pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah,
pembiasaan peserta didik untuk berperilaku baik perlu ditunjang
oleh keteladanan guru dan kepala sekolah. Oleh karena itu pada
hakikatnya metode atau model pembiasaan dalam pendidikan
karakter tidak dapat dipisahkan dari keteladanan. Disana ada
pembiasaan disana ada keteladanan, dan sebaliknya disana ada
keteladanan disana ada pembiasaan, yang nantinya akan

membentuk karakter.®!

b. Keteladanan

Dalam pendidikan karakter pribadi guru akan menjadi
teladan, diteladani, atau keteladanan bagi para peserta didik.

Keteladanan guru sangat besar pengaruhnya terhadap

%1 Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, ibid, h. 165-169.
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pertumbuhan dan perkembangan pribadi para peserta didik.
Keteladanan ini memiliki peran dan fungsi yang sangat penting
dalam membentuk kepribadian anak, guna menyiapkan dan
mengembangkan Sumber Daya Manusia (SDM), serta
menyejahterakan masyarakat, kemajuan negara, dan bangsa pada
umumnya. Dalam hal ini, guru tidak hanya dituntut untuk mampu
memaknai pembelajaran, tetapi dan yang paling penting adalah
bagaimana dia menjadikan pembelajaran sebagai ajang
pembentukan karakter dan perbaikan kualitas pribadi peserta
didik.

Perilaku guru sangat mempengaruhi peserta didik, tetapi
setiap peserta didik harus berani mengembangkan gaya hidup
pribadinya sendiri. Oleh karena itu, tugas guru adalah menjadikan
peserta didik sebagai peserta didik, sesuai dengan potensi dan

kemampuan yang dimilikinya, bukan memaksakan kehendak.%?

Di dalam Islam, keteladanan bukanlah hanya semata
persoalan mempengaruhi orang lain dengan tindakan, melainkan
sebuah keharusan untuk melakukan tindakan itu yang

berhubungan langsung secara spiritual dengan Allah SWT.

92 Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, ibid, h.169-172.
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Karenanya, tidak adanya contoh keteladanan akan mengakibatkan

kemurkaan dari Allah SWT®2, sebagaimana firman Allah.

-
3
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Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan
sesuatu yang tidak kamu kerjakan. Amat besar kebencian di sisi

Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang tidak kamu
kerjakan.( Q.S. Ash. Shaff (61): 2-3)

c. Pembinaan Disiplin Peserta Didik

Dalam rangka menyukseskan pendidikan karakter, guru
harus mampu menumbuhkan disiplin peserta didik, terutama
disiplin diri (self-discipline). Guru harus mampu membantu
peserta didik mengembangkan pola perilakunya, meningkatkan
standar perilakunya, dan melaksanakan aturan sebagai alat untuk

menegakkan disiplin.

Diantara pembiasaan yang bisa dilakukan di sekolah
adalah disiplin dan mematuhi peraturan sekolah, terbiasa senyum
ramah pada orang, dan kebiasaan-kebiasaan lain yang menjadi
aktivitas sehari-hari. Perlu diingat bahwa ketika melakukan proses

pembiasaan, disiplin, dan keteladanan harus konsisten dan

9 Akh. Muwafik Saleh, Membangun Karakter dengan Hati Nurani: Pendidikan Karakter
untuk Generasi Bangsa, (Jakarta: Erlangga, 2012), h.13.
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berkesinambungan, jangan kadang dilakukan kadang tidak. Hal

itu akan mempersulit keberhasilan pendidikan karakter.%
d. CTL (Contextual Teaching and Learning)

CTL merupakan salah satu model pembelajaran yang
dapat digunakan untuk mengefektifkan dan menyukseskan
pendidikan karakter di sekolah. Dengan kata lain, CTL dapat
dikembangkan menjadi salah satu model pembelajaran
berkarakter, karena dalam pelakasanaannya lebih menekankan
pada keterkaitan antara materi pembelajaran dengan dunia
kehidupan peserta didik secara nyata, sehingga para peserta didik
mampu menghubungkan dan menerapkan kompetensi hasil

belajar dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam pembelajaran kontekstual, tugas guru adalah
memberikan kemudahan belajar kepada peserta didik, dengan
menyediakan berbagai sarana dan sumber belajar yang memadai,
serta menciptakan iklim yang kondusif bagi tumbuh kembangnya
setiap karakter peserta didik. Dalam pendidikan karakter,

lingkungan belajar memiliki peran yang sangat penting, terutama

% Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, ibid, h.172-174.
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dalam mengembangkan dan membentuk pribadi peserta didik

secara optimal.®®

Selain itu, indikator keberhasilan program pendidikan
karkter di sekolah dapat diketahui dari berbagai perilaku sehari-
hari yang tampak dalam setiap aktivitas sebagai berikut:
kesadaran, kejujuran, keikhlasan, kesederhanaan, kemandirian,
kepedulian, kebebasan dalam bertindak, kecermatan/ketelitian,

dan komitmen.%

% Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, ibid, h.174-175.
% Ibid., h. 12



